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Abstrak. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pembelajaran yang 
masih monoton menggunakan metode konvensional seperti 
ceramah dan penggunaan media yang jarang digunakan dapat 
menyebabkan rendahnya aktivitas belajar siswa. Penelitian ini 
memiliki tujuan untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa 
dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning 
(PBL) yang dibantu dengan media “Carika” pada mata pelajaran 
matematika di kelas IV SDN 1 Samirejo. Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) dilakukan di SDN 1 Samirejo dilakukan dengan dua siklus 
dengan dua pertemuan disetiap siklus dengan tahapan 
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek 
penelitian pada kelas IV SDN 1 Samirejo tahun ajaran 2024/2025 
sebanyak 17 siswa yang terdiri 7 siswa laki – laki dan 10 siswa 
perempuan. Teknik analisis data yang digunakan adalah kuantitatif 
dan kualitatif. Hasil penelitian aktivitas belajar siswa dengan 
menerapkan model pembelajaran PBL menunjukkan adanya 
peningkatan. Berdasarkan hasil penelitian rata- rata persentase 
aktivitas belajar siswa pada siklus I memperoleh 69,25% dan 
mengalami peningkatan pada siklus II dengan memperoleh 75,3% 
yang berarti masuk kedalam kategori baik dengan kriteria berhasil. 
Berdasarkan data diatas dapat disimpulkan bahwa aktivitas 
belajar siswa mengalami peningkatan sebesar 6,1% dan telah 
mencapai batas ketuntasan aktivitas belajar siswa ≥70%.  
 
Abstract. This research is motivated by learning that is still 
monotonous using conventional methods such as lectures and the 
use of media that is rarely used which can cause low student 
learning activity. This research aims to increase student learning 
activities by applying the Problem Based Learning (PBL) learning 
model assisted by the "Carika" media in mathematics subjects in 
class IV at SDN 1 Samirejo. Classroom Action Research (PTK) was 
carried out at SDN 1 Samirejo in two cycles with two meetings in 
each cycle with stages of planning, implementation, observation and 
reflection. The research subjects in class IV of SDN 1 Samirejo for 
the 2024/2025 academic year were 17 students consisting of 7 male 
students and 10 female students. The data analysis techniques used 
are quantitative and qualitative. The results of research on student 
learning activities by applying the PBL learning model show an 
increase. Based on the research results, the average percentage of 
student learning activities in cycle I was 69.25% and experienced an 
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increase in cycle II by getting 75.3%, which means it is in the good 
category with success criteria. Based on the data above, it can be 
concluded that student learning activities have increased by 6.1% 
and have reached the limit of student activity learning completeness 
≥70%. 

 

 This work is licensed under a Creative Commons Attribution  
 4.0 International License 

Pendahuluan 

Pendidikan dasar merupakan hal terpenting yang menjadi fondasi bagi pengetahuan 
dan keterampilan siswa. Era sekarang, perkembangan teknologi dan dan informasi 
mendorong seorang agar dapat berpikir kritis dan kreatif. Pendidikan dasar dapat 
memberikan kesempatan bagi anak–anak dalam mengembangkan keterampilan melalui 
pembelajaran yang beorientasi pada masalah, eksperimen dan proyek kreatif. 
Pemahaman mendalam tentang konsep dan prinsip dasar berpikir kritis menjadi kunci 
dalam merancang strategi pembelajaran yang efektif di tingkat sekolah dasar (Rahma et 
al., 2023). Pembelajaran merupakan aktivitas yang paling utama dalam proses 
pendidikan. Pembelajaran adalah usaha untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar siswa dapat aktif dalam mengembangkan kecerdasan dan 
keterampilan yang dimilikinya (Sumianto, 2021). Kegiatan pembelajaran yang efektif 
sangat memerlukan aktivitas siswa di dalam pembelajaran. Tanpa adanya aktivitas 
siswa, pembelajaran tidak bisa berjalan dengan baik. Siswa harus berinteraksi dengan 
baik dalam proses pembelajaran sehingga dapat mencapai tujuan belajar yang 
diinginkan dan diharapkan siswa dampat memahami materi yang disampaikan 
(Andriyani et al., 2023).  

Aktivitas belajar adalah kegiatan yang dilakukan siswa dalam proses pembelajaran 
baik berupa cara berpikir atau memahami untuk tujuan tertentu (Sa’diyah & Nugraheni, 
2023). Aktivitas belajar siswa adalah segala aktivitas yang dilakukan selama proses 
pembelajaran fisik yang berupa keterampilan – keterampilan dasar dan psikis yang 
meliputi keterampilan terintegrasi (Erlina & Sutarni, 2024). Aktivitas siswa merupakan 
prinsip yang sangat penting dalam pembelajaran terutama dalam pembelajaran 
matematika. Aktivitas belajar siswa terdiri dari 6 indikator yaitu 1) listening activities, 2) 
oral activities, 3) visual activities, 4) mental activities, 5) writing activities, dan 6) 
emotional activities. Apabila siswa dapat aktif terlibat dalam pembelajaran, pastinya hal 
tersebut akan menjadikan siswa lebih termotivasi dan tertarik pada materi yang sedang 
dipelajari. Aktivitas siswa dapat memungkinkan dapat memberi mereka pengalaman 
langsung, merasa lebih terlibat dalam pembelajaran, dan melihat keterkaitan materi 
dalam kehidupan sehari – hari (Nugroho et al., 2023). 

Hasil penelitian di SDN 1 Samirejo masih terdapat kekurangan dalam proses 
pembelajaran, terutama dalam penggunaan model dan media pembelajaran. Dalam 
proses pembelajaran, guru menggunakan model konvensional. Pembelajaran hanya 
dilakukan dengan cara menyampaikan materi dengan ceramah, tanya jawab, dan 
penugasan. Guru lebih banyak menjelaskan materi kepada siswa daripada 
mengikutsertakan siswa dalam pembelajaran. Kegiatan tanya jawab yang dilakukan oleh 
guru hanya dijawab oleh beberapa siswa yang cukup aktif di dalam kelas. Akibatnya 
siswa yang tidak aktif akan kurang dalam memahami konsep matematika. Sehingga 
beberapa siswa yang menganggap matematika sebagai mata pelajaran yang sulit. 
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Kondisi pembelajaran matematika diatas berbeda dengan kondisi pembelajaran ideal, 
pembelajaran matematika dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa dengan 
melibatkan aktivitas fisik dan mental siswa yang bertujuan untuk menemukan 
pengetahuan dan keterampilan (Nurjaman, 2024). Berdasarkan pernyataan tersebut 
berbanding terbalik dengan keadaan di kelas IV SDN 1 Samirejo yang menunjukkan 
rendahnya aktivitas belajar siswa ditunjukkan dari hasil observasi aktivitas belajar 
siswa yang memperoleh persentase rata – rata klasikal 64,6% dengan keterangan tidak 
berhasil.  

Berdasarkan permasalahan diatas, meningkatkan kegiatan aktivitas belajar siswa 
perlu diciptakannya suasana pembelajaran yang menarik. Menciptakan kondisi 
pembelajaran yang menarik perlu menerapkan model dan media pembelajaran. 
Penerapan model pembelajaran dapat menumbuhkan semangat bagi siswa sehingga 
menjauhkan siswa dari rasa bosan (Riswari et al., 2023). Pemilihan model pembelajaran 
yang sesaui mampu meningkatkan motivasi dan aktivitas belajar siswa. Penggunaan 
model pembelajaran dapat menciptakan pembelajaran yang efektif dan kreatif serta 
menarik siswa dalam pembelajaran (Anggraeni & Khaerunnisa, 2021). Penerapan model 
pembelajaran yang tepat dan bervariasi sesuai dengan keadaan siswa dapat 
memberikan dampak yang baik bagi siswa. Model pembelajaran yang digunakan harus 
mampu memberikan permasalahan nyata yang sering terjadi dengan cara berkelompok 
(Piharani et al., 20240. Hal ini dilakukan agar siswa yang sebelumnya pasif kini dapat 
berpartisipasi aktif dalam kegiatan belajar kelompok.  

Salah satu model kooperatif yang ada adalah Problem Based Learning (PBL). Model 
Problem Based Learning adalah model pembelajaran yang memberikan suatu 
permasalahan nyata yang pernah dialami oleh siswa ke dalam proses pembelajaran. 
Model pembelajaran Problem Based Learning adalah salah satu model pembelajaran 
mutakhir yang dapat menyiadakan lingkungan belajar aktif bagi siswa (Arini, 2023). 
Permasalahan tersebut dapat mendorong siswa untuk berpikir kritis untuk mencari 
solusi dari permasalahan tersebut. Model pembelajaran Problem Based Learning 
merupakan model yang mendorong siswa untuk maju dengan memperkenalkan isu –isu 
yang relevan (Haryanto, 2023). Hal ini sesuai dengan Ppermasalahan nyata yang 
diberikan dalam proses pembelajaran dapat menimbulkan rasa ingin tahu untuk 
mencari penyelesaian dari permasalahan tersebut.  

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan pada siswa kelas IV SDN 1 Samirejo, 
ditemukan bahwa aktivitas belajar siswa masih tergolong rendah. Hasil observasi 
menunjukkan bahwa aktivitas belajar siswa memperoleh persentase rata-rata klasikal 
sebesar 54,34% dengan keterangan cukup berhasil. Rendahnya aktivitas belajar siswa 
ini berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa. Data ini menunjukkan bahwa perlu 
adanya peningkatan dalam proses pembelajaran agar aktivitas dan hasil belajar siswa 
dapat meningkat. Selain menggunakan model pembelajaran, dalam proses pembelajaran 
matematika juga perlu adanya media pembelajaran. Guru menggunakan media 
pembelajaran sebagai perantara dalam proses pembelajaran sehingga dapat 
meningkatkan dan membangkitkan motivasi belajar siswa. Seorang guru harus 
menggunakan media dalam proses pembelajaran untuk mendukung tercapainya tujuan 
pembelajaran agar siswa lebih mudah memahami materi. Media pembelajaran 
merupakan sarana untuk memberikan rangsangan kepada siswa supaya lebih mudah 
dalam menyampaikan materi pembelajaran (Septya et al., 2022). Media pembelajaran 
adalah salah satu komponen yang sangat penting dalam pembelajaran untuk digunakan 
sebagai cara untuk menyampaikan sebuah materi pembelajaran. Media pembelajaran 
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dapat menumbuhkan minat siswa dan memudahkan interaksi guru dengan siswa 
sehingga pelaksanaan pembelajaran menjadi lebih efektif (Ningrum & Purwati, 2024). 

Berdasarkan pada pemasalahan pembelajaran di kelas IV SDN 1 Samirejo 
memerlukan media pembelajaran seperti siswa dapat menggunakan media secara 
konkret, media dapat membantu dan memudahkan siswa dalam memahami materi 
pembelajaran, dan media yang digunakan siswa dapat menarik perhatian dan ikut aktif 
dalam pembelajaran. Media pembelajaran yang digunakan sebagai bantuan pada model 
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dalam penelitian ini adalah media CARIKA 
(Catur Matematika). Catur matematika adalah media pembelajaran yang memudahkan 
siswa dalam menentukan kelipatan atau faktor dari suatu bilangan (Nigrum et al., 2024). 
Media catur matematika didesain dengan banyak warna sehingga dapat meningkatkan 
minat dalam pembelajaran. Penerapan model problem based learning dan media catur 
matematika “Carika” dapat mendorong minat dan memotivasi serta mampu 
meningkatkan aktivitas belajar siswa. Hal inilah yang menjadi faktor pendorong bagi 
peneliti untuk mengambil judul dalam penelitian ini “Peningkatan Aktivitas Belajar 
Siswa Melalui Model Pembelajaran PBL Berbantuan Media Pembelajaran Carika”. Tujuan 
penelitian ini adalah meningkatkan aktivitas belajar siswa dengan penerapan model 
Problem Based Learning berbantuan media Carika pada materi matematika KPK & FPB 
kelas IV SDN 1 Samirejo.  

Kebaruan Penelitian Penelitian ini memiliki kebaruan dalam beberapa aspek. 
Pertama, kombinasi model Problem Based Learning dengan media Carika dalam 
pembelajaran matematika masih jarang diterapkan di sekolah dasar, khususnya dalam 
materi Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK) dan Faktor Persekutuan Terbesar (FPB). 
Kedua, penelitian ini tidak hanya berfokus pada peningkatan hasil belajar siswa, tetapi 
juga pada peningkatan aktivitas belajar sebagai indikator keterlibatan siswa dalam 
pembelajaran. Ketiga, pendekatan pembelajaran yang digunakan mengintegrasikan 
teknologi dalam media Carika, yang dirancang untuk meningkatkan daya tarik dan 
interaktivitas dalam pembelajaran matematika. Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi signifikan dalam pengembangan strategi pembelajaran yang 
inovatif dan efektif di tingkat sekolah dasar. 

Metode

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). PTK adalah penelitian 
tindakan yang dilakukan oleh guru sebagai peneliti atau bersama dengan orang lain 
degan merancang, melaksanakan, dan merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan 
partisipatif yang bertujuan dalam memperbaiki atau meningkatkan kualitas 
pembelajaran di kelasnya melalui tindakan dalam suatu siklus.  

 
Gambar 1. Alur Penelitian PTK  
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Penelitian tindakan kelas ini menggunakan model Kemmis dan MC Taggart. Model 
PTK ini menggunakan model spiral dengan menggunakan beberapa siklus tindakan. 
Tahapan penelitian tindakan kelas terdiri dari perencanaan, tindakan, pengamatan, dan 
refleksi. Penelitian ini dilakukan pada kelas IV di SDN 1 Samirejo yang berlokasi di Desa 
Samirejo, Kecamatan Dawe, Kabupaten Kudus. Penelitian ini dilakukan dengan dua 
siklus, setiap siklus terdiri dari dua pertemuan. Subjek dalam penelitian ini dilakukan 
pada siswa kelas IV SDN 1 Samirejo yang berjumlah 17 siswa. Kelas IV tersebut terdiri 
dari 7 siswa laki – laki dan 10 siswa perempuan. Objek penelitian ini adalah peningkatan 
aktivitas belajar siswa pada materi KPK & FPB mata pelajaran matematika kelas IV 
dengan menggunakan model PBL berbantuan dengan media carika.  

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah observasi, 
wawancara, angket, dan dokumentasi. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah lembar observasi aktivitas belajar siswa dan dokumentasi. Teknik analisis data 
dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan kualitatif. Tiap butir indikator 
terdapat 4 skor pilihan, yaitu sangat baik, baik, cukup, dan kurang.  

Tabel 1. Kriteria Penilaian Observasi Aktivitas Belajar Siswa 

Jumlah Skor 
Nilai Konversi 

Kategori Kriteria 
Angka (%) Huruf 

34 – 40  85% - 100% A Sangat baik Sangat berhasil 

26 – 33  65% - 84% B Baik Berhasil 

18 – 25  45% - 64%  C Cukup Cukup berhasil 

10 – 17  25% - 44% D Kurang Kurang berhasil 

Berdasarkan perolehan data diatas, kriteria yang ingin dicapai peneliti yaitu 
mencapai data berhasil sekurang – kurangnya 70%. Indikator yang ingin dicapai oleh 
peneliti adalah meningkatkan aktivitas belajar siswa melalui model pembelajaran 
Problem Based Learning berbantuan media carika pada pelajaran matematika kelas IV.

Hasil Dan Pembahasan 

Siklus I  

Pelaksanaan tindakan pertama yang dilakukan oleh peneliti dalam pembelajaran 
dengan penerapan model PBL berbantuan dengan media Carika adalah tahap 
perencanaan. Tahap perencanaan dilakukan dengan menyiapkan perangkat 
pembelajaran. Perangkat pembelajaran yang disiapkan peneliti adalah modul ajar, 
media pembelajaran catur matematika, lembar kerja siswa (LKPD), lembar observasi 
aktivitas belajar siswa.  

Pelaksanaan tindakan yang kedua adalah tahap pelaksanaan. Pembelajaran diawali 
dengan salam pembuka dan dilanjutkan dengan membaca doa bersama. Guru mengecek 
kehadiran siswa. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran terkait materi yang akan 
dipelajari. Guru memberikan apersepsi dengan pertanyaan pemantik yang berkaitan 
dengan permasalahan sehari - hari sesuai dengan materi pembelajaran. 1) Orientasi 
siswa pada masalah, guru memberikan permasalahan yang berkaitan dengan materi 
faktor dan bilangan. 2) Mengorganisasi siswa dalam kegiatan pembelajaran, guru 
memberikan penjelasan terkait dengan pemasalahan yang telah diberikan dengan 
menggunakan media catur matematika, siswa dibagi menjadi 4 kelompok untuk 
mengerjakan LKPD yang telah diberikan. Setiap kelompok terdiri dari 4 – 5 siswa secara 
heterogen. 3) Membimbing siswa dalam penyelidikan individu maupun kelompok, guru 
memberikan LKPD tiap kelompok satu yang sudah dilengkapi dengan petunjuk 
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pengerjaan. Guru membimbing dan memastikan bahwa setiap anggota kelompok ikut 
bekerja sama dan tidak ada yang main sendiri. Siswa berdiskusi dan menyelesaikan 
LKPD dengan anggota kelompoknya dengan pengawasan guru dan observer. 4) 
Mengembangkan dan menyajikan hasil karya siswa, guru mempersilahkan siswa untuk 
maju ke depan menyampaikan hasil diskusinya dengan menggunakan media catur 
matematika. 5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah siswa, siswa 
dibimbing untuk menganalisis jawaban yang telah ditemukan dan diberikan penguatan 
terhadap hasil yang telah dipresentasikan. Guru memberikan evaluasi kepada masing – 
masing kelompok dan memberikan kesempatan apabila ada pertanyaan yang ingin 
disampaikan. Pembelajaran ditutup dengan kegiatan refleksi terkait pembelajaran yang 
telah berlangsung. Guru bersama siswa menyimpulkan terkait pembelajatan yang telah 
dilakukan. Guru memberitahu terkait dengan materi yang akan dipelajari pada 
pertemuan berikutnya. Pembelajaran ditutup dengan berdoa bersama dan diakhiri 
dengan salam.  

Pelaksanaan tindakan yang ketiga adalah observasi. Observasi aktivitas belajar 
siswa dilakukan secara kolaboratif antara peneliti dan pengamat. Pengamatan dilakukan 
oleh teman sejawat yang betindak sebagai observer kedua yang berjumlah dua orang. 
Setiap observer mengamati 8 – 9 siswa. Pelaksanaan tindakan yang keempat adalah 
refleksi. Tindakan refleksi dilakukan bertujuan untuk mengetahui kekurangan selama 
siklus I dan untuk perbaikan pada siklus II. Masih terdapat kendala yang terjadi pada 
siklus I aktivitas belajar siswa seperti siswa masih ragu – ragu dalam menyampaikan 
pendapat atau jawaban dan siswa sulit dikondisikan pada saat mengerjakan LKPD.  

Berdasarkan hasil observasi lembar aktivitas belajar siswa yang terdiri dari 10 butir 
pernyataan berdasarkan 6 indikator aktivitas belajar siswa yaitu 1) Listening activities, 
2) Oral activities, 3) Visual activities, 4) Mental activities, 5) Writing activities, 6) 
Emotional activities. Hasil observasi aktivitas belajar siswa siklus I sebagai berikut.  

Tabel 2. Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa Siklus I 
No Indikator Aktivitas Belajar Pert I Pert II Persentase Kategori 

1. Listening activities  144 147 71,32% Baik 

2. Oral activities  87 88 64,33% Cukup 

3. Visual activities  51 53 76,47% Baik 

4. Mental activities  89 93 66,91% Baik 

5. Writing activities  51 45 70,58% Baik  

6. Emotional activities  41 53 69,11% Baik  

Total Skor 463 479  

Persentase 68,1% 70,4%  

Rata – Rata Persentase 69,25%  

Berdasarkan data hasil observasi aktivitas belajar siswa pada tabel 2 dapat 
diketahui bahwa terdapat terdapat 5 indikator termasuk dalam kriteria baik yaitu 
listening activities (kegiatan mendengarkan), visual activities (kegiatan visual), mental 
activities (kegiatan mental), writing activities (kegiatan menulis), emotional activities 
(keterampilan emosional). Satu indikator yang termasuk dalam kategori cukup yaitu 
oral activities (Kegiatan lisan). Rata – rata persentase aktivitas belajar siswa pada siklus 
I 69,25% dengan kategori baik, namun masih belum mencapai ketuntasan indikator 
keberhasil sekurang – kurangnya 70%. Adapun hasil observasi aktivitas belajar siswa 
pada prasiklus dan siklus I. Berikut hasil peningkatan aktivitas belajar siswa pada 
prasiklus dan siklus I.  
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Gambar 2. Peningkatan Aktivitas Belajar Siswa Pada Prasiklus dan Siklus I 

Berdasarkan gambar 2 dapat disimpulkan bahwa hasil observasi aktivitas belajar 
siswa pada prasiklus dengan persentase rata – rata 64,6% dan mengalami peningkatan 
pada siklus I persentase rata – rata 69,25%. Hal ini menunjukkan aktivitas belajar siswa 
mengalami peningkatan dengan menggunakan model PBL berbantuan media Carika 
sebesar 4,6%. Dari persentase rata – rata siklus I 69,25% dengan kategori baik, namun 
masih belum mencapai ketuntasan batas aktivitas belajar siswa yaitu 70%.

Siklus II  

Siklus II pembelajaran dengan menerapkan model Problem Based Learning 
berbantuan media Carika melalui tahap orientasi siswa pada masalah, tahap 
mengorganisasi siswa dalam kegiatan pembelajaran, tahap membimbing siswa dalam 
penyelidikan individu maupun kelompok, tahap mengembangkan dan menyajikan hasil 
karya siswa dan tahap menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 
siswa. Berdasarkan observasi lembar aktivitas belajar siswa yang terdiri dari 10 butir 
pernyataan berdasarkan 6 indikator aktivitas belajar siswa yaitu 1) Listening activities, 
2) Oral activities, 3) Visual activities, 4) Mental activities, 5) Writing activities, 6) 
Emotional activities. Hasil observasi aktivitas belajar siswa siklus II sebagai berikut.

Tabel 3. Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa Siklus II 
No Indikator Aktivitas Belajar Pert I Pert II Persentase Kategori 
1. Listening activities  153 159 76,47 % Baik 
2. Oral activities  91 100 70,22% Baik 
3. Visual activities  55 59 83,82% Baik 
4. Mental activities  97 101 72,79% Baik 
5. Writing activities  48 49 71,32% Baik 
6. Emotional activities  58 63 88,97% Sangat Baik 

Total skor 501 532  
Persentase 73,8% 76,9%  

Rata – Rata Persentase 75,3%  

Berdasarkan data hasil observasi aktivitas belajar siswa pada tabel 3 dapat 
diketahui bahwa terdapat terdapat 5 indikator termasuk dalam kriteria baik yaitu 
listening activities (kegiatan mendengarkan), visual activities (kegiatan visual), mental 
activities (kegiatan mental), writing activities (kegiatan menulis), oral activities 
(Kegiatan lisan). Satu indikator yang termasuk dalam kategori sangat baik yaitu 
emotional activities (keterampilan emosional). Rata – rata persentase aktivitas belajar 
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siswa pada siklus II 75,3% dengan kategori baik, sehingga indikator keberhasilan 
aktivitas belajar siswa yang telah ditetapkan yaitu ≥70% telah terlampaui. Adapun hasil 
observasi aktivitas belajar siswa pada siklus I dan siklus II. 

 
Gambar 3. Peningkatan Aktivitas Belajar Siswa Pada Siklus I dan Siklus II  

Berdasarkan gambar 3 peningkatan pengamatan aktivitas belajar siswa 
menunjukkan pada siklus I memperoleh nilai rata – rata 69,25% serta mengalami 
peningkatan pada siklus II dengan memperoleh nilai rata – rata 75,3%. Hal ini 
menunjukkan aktivitas belajar siswa mengalami peningkatan dengan menggunakan 
model PBL berbantuan media Carika sebesar 6,1%. Dari persentase rata – rata siklus II 
75,3% dengan kategori baik. Sehingga indikator keberhasilan aktivitas belajar siswa 
yang telah ditetapkan yaitu ≥70% telah terlampaui, maka dapat dinyatakan bahwa 
aktivitas belajar siswa menggunakan model Problem Based Learning berbantuan media 
catur matematika mengalami peningkatan. 

Pembahasan

Berdasarkan hasil observasi aktivitas belajar siswa menunjukkan bahwa adanya 
peningkatan aktivitas belajar siswa dengan model PBL berbantuan media Carika yang 
terdiri dari 6 indikator aktivitas belajar siswa yaitu, 1) Listening activities, 2) Oral 
activities, 3) Visual activities, 4) Mental activities, 5) Writing activities, 6) Emotional 
activities. Pada penelitian prasiklus mendapat persentase rata – rata 64,6% dengan 
kategori cukup. Setelah itu dilaksanakan siklus I mendapatkan persentase rata – rata 
69,25% dengan kategori baik yang berarti meningkat, tetapi masih belum mencapai 
hasil ketuntasan dari aktivitas belajar siswa. Hasil pelaksanaan siklus II mendapatkan 
persentase rata – rata 75,3% dengan kategori baik. Hal ini menujukkan bahwa hasil 
persentase ketuntasan aktivitas belajar siswa telah mencapai ≥70%.  

Indikator aktivitas belajar siswa yang pertama yaitu listening activities. Menurut 
Sumianto (2021) menyatakan bahwa listening activities (kegiatan mendegarkan) 
merupakan kegiatan dalam pembelajaran yang berupa mendengarkan penjelasan 
materi, mendengarkan percakapan atau diskusi kelompok. Berdasarkan hasil obeservasi 
pada kelas IV di SDN 1 Samirejo kegiatan ini ditunjukkan dengan kemampuan siswa 
dalam mendengarkan permasalahan yang diberikan, mendengarkan penjelasan dan 
petunjuk kegiatan yang harus dilakukan, dan mendengarkan penguatan dan evaluasi 
dari kelompok. Dalam proses pembelajaran siklus I masih adanya siswa yang 
mendengarkan penjelasan dari guru maupun teman kelompok namun kurang fokus. Hal 
ini menimbulkan suasana pembelajaran menjadi tidak kondusif. Namun hal tersebut 
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berbeda pada siklus II yang menunjukkan siswa dapat mendengarkan dengan fokus dan 
mengerti penjelasan dari guru maupun pendapat atau gagasan yang disampaikan oleh 
teman kelompok. Hal tersebut sejalan dengan temuan sebelumnmya yang menyatakan 
bahwa keterampilan mendengarkan yang baik ditunjukkan dengan siswa mampu 
mendengarkan beragam perspektif dan gagasan sehingga dapat mendorong kegiatan 
diskusi yang terbuka (Andriyani et al., 2024).  

Indikator yang kedua yaitu oral activities. Oral activities (kegiatan lisan) adalah 
kegiatan berbahasa yang sangat fungsional dalam kehidupan sehari–hari karena dengan 
berbicara kita akan mendapatkan dan menyampaikan infromasi (Ramadhan & Nadhira, 
2022). Berdasarkan hasil obeservasi pada kelas IV di SDN 1 Samirejo kegiatan lisan 
ditunjukkan siswa dalam menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru dan 
menyampaikan hasil pendapat dari kelompoknya. Proses pembelajaran siklus I kegiatan 
lisan mendapatkan persentase terendah. Hal ini terjadi karena siswa masih ragu - ragu 
dalam menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. Selain itu, siswa juga kurang 
lancar dan kurang percaya diri pada saat mempresentasikan hasil diskusi bersama 
kelompoknya. Pada siklus II beberapa siswa sudah berani dan berinisiatif untuk 
menjawab pertanyaan yang telah diberikan. Siswa lebih percaya diri dan lancar dalam 
menyampaikan atau mempersentasikan pendapatnya di depan kelas.  

Indikator yang ketiga adalah visual activities. Visual activitas (kegiatan visual) adalah 
kegiatan yang harus mengaktifkan pikiran untuk dapat mengidentifikasi bunyi bahasa, 
memahami dan menafsirkan maknanya sehingga tertangkap pesan yang disampaikan 
pembicara (Kusuma et al., 2024). Berdasarkan hasil obeservasi pada kelas IV di SDN 1 
Samirejo kegiatan menyimak ditunjukkan siswa dalam memperhatikan cara 
menggunakan media carika. Proses pembelajaran siklus I terdapat dua orang siswa yang 
memperhatikan cara menggunakan media carika tetapi tidak bisa menggunakannya. Hal 
ini terjadi karena kedua siswa hanya memperhatikan dan tidak dapat memahami 
dengan baik. Pada siklus II sebagian besar siswa mampu memperhatikan dan 
menggunakan media carika dengan baik teliti. Peningkatan tersebut dipengaruhi dengan 
kegiatan menyimak siswa yang baik. Hal ini sejalan dengan hasil temuan sebelumya 
yang menyatakan bahwa seseorang yang memiliki kegiatan menyimak baik akan mudah 
memahami apa yang dibicarakan oleh lawan bicaranya dan mudah merespon apa yang 
dikatakan (Jihanifa et al., 2023).  

Indikator yang keempat adalah mental activities. Mental activities (kegiatan mental) 
berkaitan dengan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah, melakukan kegiatan 
berpikir seperti menanggapi, mengingat, menganalisis dan memecahkan soal (Sumianto, 
2021). Berdasarkan hasil obeservasi pada kelas IV di SDN 1 Samirejo kegiatan mental 
ditunjukkan siswa dalam berdiskusi dan menganalisis jawaban bersama kelompoknya. 
Proses pembelajaran siklus I siswa kurang senang dan kurang tertarik dalam berdiskusi 
sehingga berpengaruh pada hasil jawaban yang ditemukan kurang tepat. Namun pada 
siklus II kegiatan mental mengalami peningkatan. Hal ini dapat terjadi karena siswa 
dapat mengikuti kegiatan diskusi dengan senang dan mampu menganalisis jawaban 
yang telah ditemukan.  

Indikator yang kelima adalah writing activities. Writing activities (kegiatan menulis) 
adalah proses penuangan gagasan atau ide ke dalam bahasa tulis (Nugroho et al., 2023). 
Berdasarkan hasil obeservasi pada kelas IV di SDN 1 Samirejo kegiatan menulis 
ditunjukkan siswa dalam menyelesaikan soal dalam LKPD. Dalam siklus I ditemukan 
beberapa siswa yang tidak menyelesaikan sebagian soal dalam LKPD. Namun pada 
siklus II mengalami peningkatan dengan siswa dapat menyelesaikan soal LKPD dengan 
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baik dan benar. Tujuan dari kegiatan menulis yaitu agar siswa mampu menyampaikan 
gagasan atau ide secara teratir, tepat, dan terstruktur.  

Indikator yang keenam adalah emotional activities. Emotional activities (kegiatan 
emosional) adalah kegiatan siswa yang berkaitan dengan minat dan perasaan yang 
dialami oleh siswa (Albina et al., 2022). Kegiatan emosional ditunjukkan dengan 
kegiatan siswa dalam menggunakan media catur matematika. Pada siklus I siswa masih 
kurang antusias dan tidak aktif dalam menggunakan media carika. Hal tersebut berbeda 
pada siklus II siswa penuh antusias dan aktif saat menggunakan media catur 
matematika. Perasaan antusias dan bersemangat yang dialami oleh siswa sangat 
berpengaruh baik terhadap hasil belajar siswa. Kegiatan emosional mempunyai 
pengaruh besar terhadap motivasi belajar siswa sehingga tujuan pembelajaran yang 
sudah ditetapkan dapat terpenuhi.  

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dalam pembelajaran matematika kelas 
IV SDN 1 Samirejo, dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran problem-
based learning berbantuan media carika dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa 
pada pembelajaran matematika materi KPK & FPB. Hal ini dibuktikan dengan persentase 
rata – rata hasil aktivitas belajar siswa yang mengalami peningkatan setelah dilakukan 
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran problem based learning 
berbantuan media carika. Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan perbedaan 
persentase rata – rata pada prasiklus yaitu 64,5%, mengalami peningkatan pada siklu I 
dengan memperoleh persentase 69,2%, dan mengalami peningkatan pada siklus II 
dengan memperoleh persentase 75,3% dengan kategori baik. Peningkatan ini 
menunjukkan bahwa penggunaan model problem based learning berbantuan media 
carika berhasil meningkatkan aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran dengan ikut 
berpartisipasi aktif terutama dalam kegiatan diskusi dan penggunaan media carika, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa model Problem Based Learning Berbantuan Media 
Carika efektif dalam meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas IV SDN 1 Samirejo. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan waktu, sehingga hanya menggambarkan 
dampak jangka pendek dan belum memastikan keberlanjutan peningkatan aktivitas 
belajar siswa dalam jangka panjang. Fokus penelitian hanya pada materi KPK dan FPB, 
sehingga efektivitas model pembelajaran ini terhadap materi lain belum diketahui. 
Subjek penelitian yang terbatas pada satu kelas di SDN 1 Samirejo juga menyulitkan 
generalisasi hasil ke sekolah lain. Faktor eksternal seperti motivasi, lingkungan 
keluarga, dan kondisi kelas tidak dianalisis dalam penelitian ini. Rekomendasi untuk 
penelitian selanjutnya termasuk melakukan penelitian jangka panjang, menerapkan 
model pada materi matematika lainnya, melibatkan subjek yang lebih beragam, dan 
mengombinasikan dengan model pembelajaran lain. Penelitian lebih lanjut juga dapat 
mengeksplorasi faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan model ini, seperti 
keterampilan guru dan kesiapan siswa. 
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